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ABSTRAK

Fauzi Azis, 2001, Teguran Dalam Interaksi Nonformal Antarwarga Penutur Madura Di
Desa Demung Kabupaten Situbondo, Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni., Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Jember.

Pembimbing I : Drs. H. Misno, AL, M.Pd

Pembimbing II: Drs. Muji, M.Pd

Kata Kunct : Teguran

Teguran adalah suatu tindakan berbahasa yang mempunyai tujuan tertentu dan
biasanya digunakan pada awal percakapan seperti minta diri dan sejenisnya. Teguran
dalam penelitian ini adalah teguran berbentuk bahasa Madura yang dilakukan oleh
Antarwarga penutur Madura di desa Demung kabupaten Situbondo dalam situasi
nonformal.

Masalah yang di bahas dalam penelitian ini adalah : (1) bentuk teguran; (2) jenis
teguran berdasarkan fungsi bahasa, dan (3) jenis teguran berdasarkan nilai komunikatif

Tujuan penclitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi bentuk-bentuk teguran,
jenis teguran berdasarkan fungsi bahasa, dan jenis teguran berdasarkan nilai
komunikatifnya. Teori vang digunakan adalah teguran, bentuk-bentuk teguran, dan
jenis-jenis teguran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat penuh. Pengumpulan
data dengan teknik simak dan teknik rekam. Sumber datanya adalah warga penutur
Madura di Desa Demung Kabupaten Situbondo, sedangkan datanva adalah teguran-
teguran yang muncul dalam interaksi nonformal warga penutur Madura di Desa
Demung. Data dianalisis dengan 1) metode padan. dan 2) metode agih.

Berdasarkan hasil analisis data, bentuk teguran yang ditemukan diantaranya 1)
alegro, 2) kata, 3) alegro dan alegro, 4) kata dan kata, dan 5) alegro dan kata; jenis
teguran diantaranya 1) deklaratif, 2) imperatif, 3) interogatif, dan 4) interjektif; serta
fungsi teguran diantaranya 1) personal, 2) interpersonal, 3) direktif

Berdasarkan hasil tersebut dapat disarankan; 1) bagi guru bahasa Indonesia di
Perguruan tinggi, sebaiknya melibatkan contoh-contoh bentuk teguran yang berasal dari
berbagal  daerah, schingga menambah wawasan anak  didik, 2) bagt lembaga
pengembangan dan pembinaan bahasa, diharapkan memperkaya kajian penggunaan
bahasa khususnya teguran, dan 3) bagi peneliti selanjutnya, dapat mencermati gejala lain
vang berkaitan dengan kajian pragmatik.

Vil
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I. PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang.

Salah satu bentuk pemakaian bahasa dalam masyarakat adalah teguran.
Kridalaksana (1993: 190) mengemukakan bahwa teguran sejajar dengan salam yang
berarti kalimat minor berupa klausa atau bukan yang berbentuk tetap yang akan dipakai
dalam pertemuan antarpembicara untuk memulai percakapan, minta diri, dan sejenisnya.
Contohnya saja "selamat pagi’. Biasanya digunakan dikala awal percakapan seorang
guru kepada murid-muridnya.

Penggunaan teguran seringkali tidak untuk mengemukakan ide, gagasan, atau
untuk membahas sesuatu, tetapi digunakan hanya untuk keperluan basa-basi. Misalnya
bila sescorang lupa menegur orang yang dikenalnya, akan dianggap sebagai orang yang
sombong, lupa diri dan sebagainya. Hal terpenting penggunaan teguran untuk keperluan
basa-basi tersebut bukanlah isi pembicaraan, tetapi sikap seperti suka, bahagia, marah
atau scjemisnya yang diperlihatkan oleh pembicara (Anwar,1990:46). Walaupun
digunakan untuk keperluan basa-basi, adakalanya teguran berfungsi untuk membina
hubungan sosial dengan orang lain, memohon atau sekedar minta diri dalam situasi
formal maupun nonformal, misalnya ‘bagaimana kabarmu' atau maaf ya, tadi malam
aku tidak bisa hadir di pestamu, dan sebagainya.

Teguran sebagai salah satu realitas berbahasa selain memiliki fungsi sosial juga
memiliki makna tertentu, misalnya kata “permisi” bagi orang yang berbudaya timur
pasti memiliki makna etika atau sopan santun dalam bermasyarakat. Makna teguran ini
dapat diketahui melalui bentuknya seperti berbentuk kata, gabungan kata, dan alegro.

Penggunaan teguran dalam setiap masyarakat bahasa yang memiliki budaya
berbeda akan berbeda pula teguran-tegurannya. Perbedaan itu disebabkan adanya nilai-
nilai budaya seperti ciri karakter masyarakatnya, contohnya saja teguran vang dipakai
masyarakat Batak seperti “Horas” walaupun mempunyai arti dan tujuan sama dengan
teguran-teguran dari daerah lain tetapi cara penyampaiannya tentu akan dipengaruhi
dengan karakter masyarakat di sana yang terkenal dengan watak keras, tegas, dan

bersemangat dibandingkan dengan masyarakat Jawa.
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Teguran sebagai salah satu bentuk tindak komunikatif akan selalu
memperhatikan faktor-faktor penentu tindak komunikatif. Faktor-faktor penentu tindak
komunikatif tersebut antara lain siapa berbicara dengan siapa, untuk tujuan apa, dalam
situasi apa, dalam konteks apa (peserta lain, kebudayaan, dan suasana), jalur yang mana
(lisan atau tulisan), media apa (tatap muka, telepon, surat, dan lain-lain), dan dalam
peristiwa apa (bercakap-cakap, ceramah, atau upacara) (Suyono,@%ﬁ). Teguran
sebagai salah satu bentuk pemakaian bahasa sering digunakan untuk memulai
pembicaraan dengan orang lain. Oleh karena itu, teguran vang digunakan oleh penutur
pada awal interaksi akan menentukan ragam bahasa vang akan dipergunakan
sclanjutnya. Apabila teguran yang dipergunakan untuk memulai pembicaraan ragam
santai atau ragam akrab, maka selanjutnya pada umumnya juga menggunakan ragam
santai atau ragam akrab.

Teguran-teguran yang digunakan oleh masyarakat Madura memiliki fungsi dan
bentuk beragam, khususnya di desa Demung kecamatan Besuki kabupaten Situbondo.
Desa Demung ini mayoritas penduduknya berbahasa sehari-hari bahasa Madura yang
sangat kental dengan logat ‘saunggir'nyd, misalnya dari cara pengucapannya serta
intonasinya yang menjadikan desa ini cukup berbeda dengan desa-desa khususnya yang
terletak di Bondowoso maupun Situbondo.

Latar belakang inilah yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini yang
berjudul; Teguran Dalan Interaksi Nonformal Antarwarga Penutur Madura Di Desa

Demung Kabupaten Situbondo.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Apa sajakah bentuk-bentuk teguran dalam interaksi nonformal antarwarga
penutur Madura Desa Demung ?
2) Apa sajakah jenis-jenis teguran berdasarkan nilai komunikasi dalam interaksi
nonformal antarwarga penutur Madura Desa Demung ?
3) Apa sajakah jenis-jenis teguran berdasarkan fungsi bahasa dalam interaksi

nonformal antarwarga penutur Madura Desa Demung ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1) mendeskripsikan bentuk-bentuk teguran dalam interaksi nonformal antarwarga
penutur Madura;
2) mendeskripsikan jenis-jenis teguran berdasarkan nilai komunikasi dalam
interaksi nonformal antarwarga penutur Madura:
3) mendeskripsikan jenis-jenis teguran berdasarkan fungsi bahasa dalam interaksi

nonformal antarwarga penutur Madura.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini memberi manfaat kepada:
1) peneliti atau penulis, dapat menambah wawasan disiplin ilmu pragmatik;
2) pengajar diperguruan tinggi dapat memberikan sumbangan pikiran, serta sebagai
bahan diskusi dalam mata kuliah pragmatik;
3) peneliti  selanjutnya, penelitian ini  dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengadakan penelitian vang sejenis dalam bahasan yang

lebih luas.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan dengan tujuan agar pemahaman dan pengertian
antara penulis dengan pembaca dapat searah, maka perlu diberikan penegasan istilah
atau kata kunci yang dimaksud sebagai berikut:

1) teguran adalah suatu tindakan berbahasa yang mempunyai tujuan tertentu dan
biasanya digunakan pada awal percakapan;

2) sapaan adalah morfem, Kata, atau frase yang dipergunakan untuk saling merujuk
dalam situasi pembicaraan dan yang berbeda-beda menurut sifat hubungan antar
pembicara; { (

3) kata adalah satuan gramatikal yang dapat berdiri sendiri baik yang dapat berdiri

sendiri atau tidak, contohnya mandi, makan, atau tidur;
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4) frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dar satu atau lebih kata, contohnya
dari mana, atau apa kabar,

5) morfem adalah satuan bahasa yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak
dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil, misalnya ter, di, pensil, dan

sebagainya.
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. KAJIAN PUSTAKA

Pembahasan tentang teguran sebagai i(ajian iimiah bidang ilmu pragmatik tidak
terlepas dari kajian pustaka yang berisikan dasar teori untuk memperkuat suatu
pembahasan, sebagai hasil dan sifat keilmiahannya dapat dipertanggungjawabkan.
Kajian pustaka yang dipergunakan adalah : 1) konteks situasi dalam penggunaan bahasa,
2) hakekat teguran, 3) ciri-cini teguran, 4) bentuk-bentuk teguran, S) jenis teguran

berdasarkan fungsi bahasa, dan 6) jenis teguran berdasarkan nilai komunikatif

2.1 Konteks Situasi Dalam Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa tidak dapat dilepaskan dari konteks situasi vang melingkupi
penggunaan bahasa tersebut. Konteks situasi ini turut memberikan makna bahasa
tersebut. Konteks situasi merupakan lingkungan langsung tempat teks itu berfungsi atau
tempat terjadinya pertukaran makna (Halliday dan Hasan, 1992:16). Kridalaksana
(1993:93) mendefinisikan konteks situasi sebagai lingkungan non- linguistik ujaran yang
merupakan alat untuk merinci ciri-ciri situasi yang diperlukan untuk memahami makna
ujaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konteks situasi adalah
faktor-faktor yang berada di luar kebahasaan yang digunakan untuk memahami suatu
ujaran,

Halliday dan Hasan (1992:16) merinci konteks situasi menjadi tiga, yaitu medan
wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Medan wacana menunjuk pada hal yang
sedang terjadi, pada sifat tindakan sosial yang sedang berlangsung, yaitu segala sesuatu
yang disibukkan oleh para pelibat, yang didalamnya bahasa terlibat sebagai unsur pokok
tertentu. Pelibat wacana menunjuk pada orang-orang yang mengambil bagian pada sifat
para pelibat, kedudukan dan pesan pelibat, yaitu jenis-jenis hubungan peranan yang
terdapat di antara para pelibat, termasuk hubungan-hubungan tetap dan sementara, baik
jemis peranan tuturan yang mercka lakukan dalam percakapa’i maupun rangkaian
keseluruhan hubungan-hubungan yang secara kelompok mempunyai arti penting yang

melibatkan wacana. Sarana wacana menunjuk pada bagian-bagian vang diperankan

ﬁ
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dalam percakapan maupun rangkaian keseluruhan hubungan-hubungan yang secara
kelompok mempunyai arti penting yang melibatkan wacana. Sarana wacana
menunjuk pada bagian-bagian yang diperankan bahasa dalam situasi itu, didalamnya
termasuk organisasi teks, kedudukan yang dimilikinya, dan fungsinya dalam konteks,
termasuk saluran dan mode retorikanya, yaitu apa yang akan dicapai teks berkenaan

dengan pokok pengertian seperti bersifat membujuk, mendidik, dan semacamnya.

2.2Hakikat Teguran

Teguran disepadankan dengan istilah salam (greeting). Salam (greeting)
adalah kalimat minor berupa klausa atau bukan yang terbentuk tetap yang dipakai
dalam pertemuan antar pembicara untuk memulai percakapan, minta diri, dan
sebagainya (Kridalaksana, 1993:190). Definisi ini serupa dengan yang dikemukakan
oleh Tarigan (1993:56) bahwa salam merupakan ekspresi tetap yang dipergunakan
secara ritual untuk menemui orang, memulai percakapan, atau dalam saat perpisahan.
Misalnya "sampai jumpa ya

Sebagai bagian dari komunikasi, teguran memiliki pengaruh yang sangat
penting dalam proses interaksi. Ial ini discbabkan teguran menjadi awal dari
komunikasi. Kartomihardjo (dalam Dardjowidjodjo, ed., 1987:234) bahwa teguran
berada pada tempat yang paling awal dalam setiap percakapan dan menentukan
ragam percakapan selanjutnya. Misalnya ' selamat pagi atau hai' Dengan demikian,
teguran menjadi penentu dalam proses interaksi antar sesama manusia.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teguran adalah suatu tindakan
dengan tujuan tertentu yang menyertai setiap kontak sosial seseorang dengan orang
lain dalam suatu interaksi sosial. Maksud dari tindakan dengan tujuan tertentu
tersebut adalah tindakan yang dilakukan untuk memperoleh  sesuatu, seperti
Keakraban, sikap-sikap tertentu dari orang lain.

Teguran seringkali bisa berupa kalimat, adakalanya teguran dapat berupa
gerakan nonverbal, misalnya melambai untuk memanggil seseorang, tersenyum, dan

sebagainya. Namun demikian, dalam penelitian ini hanya difokuskan pada teguran
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vang berupa bahasa verbal. Teguran yang berupa bahasa verbal ini dapat berupa
salam, sapaan, panggilan, atau kombinasi dari kedua atau ketiga bentuk tersebut
Kartomihardjo (dalam Dardjowidjodjo,ed.,1987:234). Misalnya “hai Bud !" atau "dari

mana saja kamu Kud 7" .

2.3 Ciri-ciri Teguran

Sebagar salah satu dari bentuk pemakaian bahasa, teguran memiliki ciri
linguistik yang dapat dikemukakan dengan jelas. Begitu juga, sebagai perwujudan
tingkah laku verbal manusia dalam interaksi sosial, teguran juga memiliki ciri-ciri
kontekstual-situasional. Kedua kelompok teguran ini perlu dikemukakan. sebab
makna teguran merupakan hubungan yang kompleks antara ciri linguistik dengan ciri

kontekstual-situasiaonal (Kridalaksana, 1993:93)

2.3.1 Ciri Lingustik Teguran
Sebagai salah satu bentuk pemakaian bahasa, teguran memiliki ciri-ciri
linguistik yang meliputi tataran bahasa, yaitu fonologis, morfologis, sintaksis, dan

semantis (Kridalaksana, 1993:95).

a. Ciri Fonologis

Rangkaian-rangkaian bunyi bahasa yang kita ucapkan tidak hanya terdiri atas
unsur segmental yang berupa vokal, dan konsonan, yang terjadi dari gerakan-gerakan
alat ucap, tetapi juga terdiri atas unsur-unsur suprasegmetal yang berupa panjang
pendek, tekanan, dan nada.

Teguran yang dipergunakan dalam interaksi sosial ditandai juga fonem-fonem
segmental yang berupa vokal dan konsenan, serta ditentukan juga oleh fonem-fonem
suprasegmental yang berupa intonasi, aksen, dan sendi ujaran intonasi-intonasi.
Intonasi adalah pola perubahan nada yang dihasilkan pembicaraan pada waktu
mengucapkan ujaran atau bagian-bagiannya (Kridalaksana,1993:85). Aksen itu

dibatasi pada deskripsi aspek-aspek ucapan yang dapat menunjukkan dari mana

—
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seorang penutur bahasa berasal, baik wilayah (regional) maupun secara sosial. Aksen
didefinisikan sebagai perbedaan pengucapan sebuah variasi bahasa dengan variasi
bahasa yang lain Chaika (dalam Halliday dan Hasan 19922:80). Sendi adalah
peralthan bermakna dari satu segmen fonologis ke segmen fonologis yang lain atau
segmen fonologis ke kesenyapan, baik yang terbuka maupun yang tertutup
(Kridalaksana,1993:195). Oleh karena itu, teguran dinyatakan sebagai satuan
fonematis. Contoh:

1) Pagi, Pak!
Teguran ini mempunyai makna yang ditentukan oleh fonem-fonem vang
membentuknya, baik fonem segmental maupun fonem suprasegmental. Fonem-fonem
segmental yang membentuk teguran tersebut adalah /p/, /a/, g/, N/, [P/, /a/, dan /k,
sedangkan fonem suprasegmental yang membentuk teguran tersebut berupa intonasi,
aksen, dan sendi. Teguran tescbut dapat diterima makna sebagai ucapan ‘selamat
pagi” apabila diucapkan dengan intonasi biasa, atau mendatar aksen tinggi pada akhir
ujaran, dan sendi agak cepat. Makna teguran tersebut akan berbeda apabila diyjarkan
dengan intonasi tinggi-rendah-tinggi, aksen tinggi pada awal dan akhir ujaran, dan
sendi cepat. Misalnya " Dari mana saja kamu 7" bila diucapkan dengan pola intonasi
biasa akan bermakna teguran yang bernada bertanya, sebaliknya bila diucapkan

dengan intonasi tinggi akan bermakna teguran yang bernada menyindir atau marah.

b. Ciri Morfologis

Secara morfologis teguran dapat terdiri atas interjeksi (kata seru), bentuk
sapaan, panggilan, atau bentuk-bentuk lain yang dapat mengalami proses morfologis.
Proses morfologis yaitu proses yang mengubah leksem menjadi kata (Kridalaksana,
1993:181).

Interjeksi adalah kata yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan
pembicara dan secara sintaksis tidak mempunyai hubungan dengan kata-kata lain
dalam ujaran (Kridalaksana,- 1994:120). Interjeksi ini merupakan bentuk yang tidak

dapat mengalami proses morfologis. Contoh :

—
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2) Lho, dari mana lagi ? .

Kata /ho tidak mengalami perubahan leksem menjadi  kata (proses
morfologis), seperti kata /A1 menjadi Bu (2) mengalami proses morfologis. Kata /Ao
pada data tersebut tergolong pada interjeksi yang bertujuan untuk mengungkapkan
rerasaan heran, dan secara sintaksis interjeksi /4o tidak berhubungan dengan kata-
kata lain dalam teguran itu.

Bentuk sapaan merupakan morfem, kata, atau frase vang dipergunakan untuk
saling menunjuk dalam situasi pembicaraan dan vang berbeda-beda menurut sifat
hubungan antar pembicara (Kridalaksana,1993: 147). Seperti halnya dengan interjeksi,
bentuk sapaan juga mempunyai ciri morfologis yaitu tidak dapat mengalami proses
morfologis. Contoh:

3) Baru datang, bu?
Teguran tiga tersebut diikuti oleh bentuk sapaan SBu. Bentuk sapaan Bu merupakan
bentuk alegro dari kata ibu. Sapaan bu merupakan sapaan yang biasa dipergunakan
untuk menyebut wanita yang telah berusia setengah baya.

Panggilan adalah kalimat minor bukan klausa berupa nama, gelar atau pangkat
orang yang dipanggil, atau benda yang dibawa (Kridalaksana,1993:153). Panggilan
juga mempunyai ciri tidak dapat mengalami proses morfologis. Panggilan perlu
dibedakan dengan sapaan, karena dalam panggilan terdapat nuansa makna mengajak.
Contoh:

4) Cak!
Teguran cak merupakan teguran yang terdiri atas bentuk panggilan. Panggilan cak
merupakan panggilan berdasarkan benda yang dibawa oleh orang yang dipanggil atau
lawan bicara, yaitu hecak.

Bentuk-bentuk lain yang dapat mengalami proses morfologis, yaitu berupa
kata dan alegro. Proses morfologi ini berupa kata afiksasi dan reduplikasi.

Kata mempunyai potensi yang besar untuk mengalami proses morfologis.

Kata merupakan satuan gramatik bebas terkecil. Dalam teguran, kata dapat bergabung

S
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dengan bentuk-bentuk lain untuk membentuk teguran, tetapi dapat Juga berdiri sendiri
sebagai suatu kalimat. Contoh:

5) Sendirian?
Kata sendirian pada contoh (5) di atas merupakan satu bentuk teguran. Meskipun
tidak diikuti oleh kata-kata lain kata tersebut sudah dapat dimengerti oleh lawan
bicara.

Bentuk alegro merupakan kontraksi dari bentuk kata vang dipakai dalam

ucapan cepat atau dalam ragam bahasa tidak resmi (Kridalaksana,1993:28). Contoh:

6) Hallo, Ed!
Bentuk Ed pada teguran di atas merupakan bentuk alegro dari nama orang, vaitu fdi.
Bentuk alegro ini tidak hanya terjadi pada nama orang saja, tetapi dapat juga terjadi

pada jenis kata yang lain.

c. Ciri Sintaksis

Setiap teguran dalam bentuk apa pun dapat dikatakan sebagai kalimat, karena
setiap teguran selalu mempunyai pola intonasi final dan dapat berdiri sendiri. Kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, mempunyai pola
intonasi akhir, dan terdiri atas klausa (Cook Via Tarigan,1993:8). Dengan demikian,
ada empat ciri utama kalimat, yaitu (1) merupakan satuan bahasa; (2) dapat berdiri
sendiri; (3) mempunyai pola intonasi akhir; dan (4) terdini atas klausa. Berdasarkan
ciri trsebut, teguran memiliki ke empat ciri kalimat tersebut. Meskipun ada beberapa
teguran yang tidak terdiri atas klausa, tetapi tetap dikatakan sebagai kalimat, yaitu
termasuk kalimat tak sempurna. Kalimat tidak sempurna adalah kalimat yang
dasarnya terdiri atas sebuah klausa terikat, atau sama sekali tidak mengandung
struktur klausa (Cook Via Tarigan,1993:18). Contoh:

7) Kamu datang dari mana?

8) Selamat siang?
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Contoh (7) merupakan teguran yang terdiri atas klausa, yaitu mengandung subjek dan
predikat, sedangkan teguran berikutnya merupakan teguran yang sama sekali tidak

mengandung struktur klausa, karena hanya berupa salam.

d. Ciri Semantis

Teguran merupakan komposisi bentuk dan makna yang mengandung ekspresi
lengkap. Sebagai komposisi bentuk dan makna, teguran selalu mengandung makna.
Hal ini terbukti dari adanya reaksi tertentu pada lawan bicara (orang vang ditegur).
Reaksi itu dapat berupa tanggapan verbal dan tanggapan nonverbal. Tanggapan
verbal i menghasilkan kalimat jawaban yang diujarkan oleh lawan bicara.
Sedangkan, tanggapan nonverbal merupakan gerakan tubuh lawan bicara, seperti
tersenyum, mengangguk, dan sebagainya, misalnya :

Q) Permisi!

Contoh (9) mempunyai tanggapan verbal dengan jawaban “mari” vyang disertai

dengan tanggapan nonverbal berupa anggukan.

2.3.2 Ciri Kontekstual — Situasional

Selain memiliki ciri-ciri linguistik, teguran juga memiliki ciri kontekstual —
situasional. Kedua cini tersebut saling mempengaruhi dalam pemaknaan teguran.
Menurut Malinowski (Via Halliday dan Hasan,1992:7) konteks situasi adalah
lingkungan teks. Lingkungan teks tersebut merupakan keseluruhan lingkungan, baik
lingkungan tutur (verbal) maupun lingkungan keadaan tempat teks tersebut
diucapkan. Konteks situasi ini memiliki tiga ciri, vaitu medan wacana, pelibat
wacana, dan sarana wacana (Halliday dan Hasan,1992:16).

Suatu feks yang sama dengan konteks situasi yang berbeda akan menghasilkan
makna yang berbeda. Contoh:

9) Kok sudah mau berangkat, masih pagi.

Teguran tersebut akan memiliki makna suatu pertanyaan biasa yang diikuti oleh

pernyataan atau informasi waktu kepada orang yang ditegur, apabila teguran itu
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diucapkan pada pagi hari dalam situasi nonformal di jalan (medan wacana), teguran
itu diucapkan oleh seorang ibu yang berusia lebih tua kepada orang lain yang berusia
lebih muda (pelibat wacana). Namun, teguran tersebut akan memiliki makna sebagai
sindiran terhadap orang yang ditegur, apabila teguran itu diucapkan pada siang hari di
rumah dalam situasi nonformal (medan wacana), teguran tersebut diucapkan oleh
scorang 1bu kepada anaknya yang terlambat berangkat sekolah (pelibat wacana).
Dengan melihat contoh tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh konteks situasi

dalam menentukan makna teguran.

2.4 Bentuk — bentuk Teguran

Teguran sebagai salah satu realitas berbahasa selalu memiliki makna tertentu.
Makna teguran ini dapat diketahui melalui bentuknya. Menurut Kridalaksana
(1993:28), bentuk adalah penampakan atau rupa satuan bahasa. Dengan demikian,
semua bentuk bahasa, termasuk teguran, dapat diidentifikasikan bentuk- bentuknya,
seperti bentuk teguran alegro, teguran bentuk kata, teguran bentuk gabungan alegro
dan alegro, teguran bentuk gabungan kata dan kata, teguran bentuk gabungan alegro

dan kata.

2.4.1 Bentuk Teguran Alegro

Bentuk teguran yang pertama berupa teguran bentuk alegro. Teguran bentuk
alegro merupakan teguran yang hanya terdiri atas satuan bentuk alegro. Bentuk alegro
merupakan bentuk kependekan (Pateda,1990: 54). Sedangkan Kridalaksana (1993:28)
mengemukakan definisi bentuk alegro secara lebih jelas, yakni bentuk alegro
merupakan kontraksi dari bentuk kata sebagaimana dipakai dalam ucapan atau dalam
ragam bahasa tak resmi. Bentuk alegro ini berpadanan dengan bentuk lento yang
merupakan bentuk utuh dari bentuk alegro. Menurut Kridalaksana (1993:29) bentuk
lento merupakan bentuk kata yang penuh, yang berpadanan dengan bentuk ringkas

(bentuk alegro), yang biasa dipakai dalam ragam biasa atau dalam ragam resmi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dengan mengetahui bentuk lentonya, dapat diketahui apakah itu merupakan bentuk
alegro atau bukan. Contoh:

10) Adik

11) Bibi
Contoh-contoh di atas merupakan contoh-contoh teguran yang berbentuk alegro.
Teguran yang hanya terdiri atas satu bentuk alegro tersebut berupa kontraksi dari kata
ganti orang. Pada contoh (10) dik merupakan bentuk alegro, karena bentuk tersebut
merupakan kontraksi dari kata ganti orang, vaitu adik. Pada contoh (11) hi juga

disebut bentuk alegro, karena merupakan kontraksi dari kata ganti orang, yaitu bibi.

2.4.2 Teguran Bentuk Kata

Bentuk teguran yang kedua adalah teguran bentuk kata. Teguran bentuk kata
merupakan teguran yang hanya terdiri atas satu kata. Kata adalah satuan bahasa vang
dapat berdiri sendiri, yang berupa morfem tunggal atau berupa gabungan morfem
(Kridalaksana,1993:98). Jadi kata merupakan bentuk bebas yang dapat berdiri sendiri
dalam tuturan.

Dari definisi kata menurut Kridalaksana tersebut tersirat bahwa secara umum
kata mempunyai dua bentuk, yaitu kata yang berupa morfem tunggal atau kata dasar
dan kata yang berupa gabungan morfem atau kata jadian. Kata dasar merupakan kata
yang tidak mengalami proses morfologis (Kentjono,1992:66). Kata jadian adalah kata
yang terbentuk sebagai hasil proses afiksasi, reduplikasi, atau penggabungan
(Kridalaksana,1993:99). Proses afiksasi adalah proses penggabunan akar atau pokok
kata dengan afiks (Samsuri,1987:198). Afiks atau imbuhan adalah suatu satuan
gramatikal terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan
bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada satuar-satuan lain
membentuk kata atau pokok kata baru. Reduplikasi adalah pengulangan satuan
gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem atau tidak.
Proses reduplikasi terdiri atas pengulangan seluruh, pengulangan sebagian,

pengulangan dengan perubahan fonem, dan pengulangan yang berkombinasi dengan
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proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu terjadi bersama-sama dengan
proses pembubuhan afiks dan bersama-sama pula mendukung satu fungsi.
Penggabungan atau pemajemukan merupakan penggabungan dua kata yang
menimbulkan suatu kata baru (Ramlan,1987a:55-76).

Teguran bentuk kata hanya terdiri atas satu kata, maka kata jadian yang
membentuk teguran bentuk kata ini hanya berupa kata jadian yang mengalami proses
afiksasi dan reduplikasi.

Kridalaksana (1994:51-120) membagi kelas kata dalam bahasa indonesia
menjadi tiga belas kata, yaitu verbal, ajektiva, nomina, pronomina, numeralia,
adverbias, interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, kategori fotis,
dan interjeksi. Verba diidentifikasikan sebagai satuan lingual yang dapat didampingi
partikel tidak, dalam konstruksi fidak dapat didampingi partikel di-, ke, dari atau
partikel sangat, lebih atau agak. Ajektiva adalah kategori yang dapat bergabung
dengan pertikel tidak, dapat mendampingi nomina atau didampingi partikel lebih,
sangat, agak mempunyai ciri-ciri morfologis, seperti —er (dalam honorer), -if (dalam
sensitif), -/ (dalam alami) atau dapat dibentuk menjadi nomina dengan afiks ke-an.
Nomina adalah kategori yang secara sintaksis tidak mempunyai potensi untuk
bergabung dengan partikel sidak, dan dapat didahului oleh partikel dari. Pronomina
adalah kategori yang dapat berfungsi untuk menggantikan nomina. Numeralia adalah
Kategori yang dapat mendampingi nomina dalam konstruksi sintaksis, mempunyai
potensi untuk mendampingi numeralia lain, dan fidak dapat bergabung dengan
partikel fidak atau sangat. Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi
adjektiva, numeralia atau preposisi dalam konstruksi sintaksis. Interogativa adalah
kategori dalam kalimat integratif yang berfungsi menggantikan sesuatu yang ingin
diketahui oleh pembicara atau mengukuhkan apa yang telah diketahui oleh
pembicara. Demonstrativa adalah kategori yang berfungsi untuk menunjukkan
sesuatu di dalam maupun di luar wacana. Artikula adalah kategori yang mendampingi
nomina dasar (misalnya si Kancil, sang Dewa, para pelajar), nominaratau nomina

deverbal, nomina pronomina, dan verba pasif dalam konstruksi eksosentris yang
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berkategori nomina. Preposisi adalah kategori yang terletak di depan kategori lain
(terutama nomina) sehingga, berbentuk frase eksosentris direktif. Konjungsi adalah
kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain dalam konstruksi
hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam konstruksi.
Kategori fatis adalah kategori yang berfungsi untuk memulai, mempertahankan, atau
mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan lawan bicara. Interjeksi adalah
kategori yang bertugas mengungkapkan perasaan pembicara, dan secara sintaksis
tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam ujaran.
Teguran bentuk kata ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.

12) Baik ?

13) Mencuci ?
Contoh-contoh di atas merupakan teguran bentuk kata. Contoh (12) merupakan
teguran yang terbentuk dari kata dasar dan mempunyai kelas ajektiva. Bentuk Baik
disebut sebagai kata, karena bentuk tersebut dapat berdiri sendiri dalam tuturan.
Demikian juga dengan kata mencuci dikatakan sebagai kata, karena memiliki
distribusi yang bebas atau dapat berdiri sendiri di dalam tuturan. Contoh (13)
merupakan teguran yang terbentuk dari kata jadian yang berasal dari verba cuci

mengalami proses reduplikasi menjadi mencuci.

2A4.3 Teguran Bentuk Gabungan Alegro dan Alegro

Bentuk teguran berikutnya, yaitu teguran bentuk gabungan alegro dan alegro.
Teguran bentuk gabungan alegro dan alegro adalah teguran yang terbentuk dari
penggabungan alegro dan alegro. Karena alegro merupakan kontraksi kata, gabungan
alegro dan alegro ini sama halnya dengan penggabungan dua kata, dan penggabungan
dua kata ini disebut frase. Frase adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau
lebih yang tidak melampui batas fungsi unsur klausa, artinya frase itu selalu terdapat
dalam satu fungsi klausa, yaitu S, P, O, PEL, dan KET ( Ramlan, 1987:15). Frase
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu frase eksosentris dan frase endosentris. Frase

cksosentris adalah frase yang tidak mempunyai distribusi vang sama dengan
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unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah satu unsurnya (Ramlan, 1987b:154-
155). Selanjutnya, Ramlan (1987b:155-157) membagi frase endosentris menjadi tiga,
yaitu frase endosentris yang koordinatif merupakan frase yang terdiri atas unsur-
unsur yang setara. Frase endosentris atributif adalah frase yang terdiri atas unsur-
unsur yang tidak setara. Frase endosentris yang apositi{ adalah frase yang unsur-
unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan dan atau dan secara
semantik unsur yang satu sama dengan unsur yang lain. Contoh:
15) Bu Zizah

Contoh (15) merupakan teguran yang berupa penggabungan bentuk alegro dan alegro,
yaitu bentuk alegro hu yang merupakan kontraksi dari kata ibu dan bentuk alegro
Zizah yang merupakan kontraksi dari nama orang, vaitu Azizah. Teguran tersebut
terbentuk dari frase, karena merupakan penggabungan dari dua kata yang
dikontraksikan, yaitu kata ibu dan kata Azizah, dan disebut frase endosentris vang
apositif, yaitu frase yang unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata
penghubung dan dan atau dan secara semantik unsur yang satu sama dengan unsur
yang lain. Antara unsur ibu dan unsur Zizah tidak dapat dihubungkan dengan kata
penghubung dan dan atau dan secara semantik kedua unsur tersebut sama, yaitu

merujuk pada seseorang yang biasa dipanggil bu atau ibu dan bernama Azizah.

2.4.4 Teguran Bentuk Gabungan Kata dan Kata

Teguran bentuk kata dan kata adalah teguran vang terbentuk dari
penggabungan dua kata atau lebih. Teguran bentuk gabungan kata dan kata ini dapat
terbentuk dari frase, klausa, atau kalimat. Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri
atas S P baik disertai O, Pel dan KET ataupun tidak (Ramlan,1987b:89). Lebih lanjut,
Ramlan (1987b:89)menjelaskan bahwa unsur-unsur klausa adalah S dan P, tetapi
unsur-unsur S sering dihilangkan. Tarigan (1993:84) membagi klausa menjadi dua,
yaitu klausa verbal dan klausa nonverbal. Klausa verbal adalah klausa yang
berpredikat verbal. Klausa nonverbal adalah klausa yang berpredikat nomina ajektif

dan adverbia. Berdasarkan unsur internnya, Ramlan (1987b:136) membagi klausa
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menjadi dua, yaitu klausa lengkap dan klausa tidak lengkap. Klausa lengkap adalah
klausa yang terdiri atas S dan P. Klausa yang tidak lengkap adalah klausa yang tidak
bersubjek. Teguran baik berupa klausa akan selalu dikatakan sebagai kalimat.
Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi akhir, dan terdiri atas klausa (Cook Via Tarigan, 1993:80).

Teguran bentuk gabungan kata dan kata berupa frasa atau klausa dapat
terbentuk dari perpaduan kata dasar dan kata jadian, atau dapat berupa penggabungan
dari kata-kata yang lain. Contoh:

16) Dari masjid ?

17) Akan pergi ke mana ?
Contoh-contoh tersebut merupakan teguran yang terbentuk dari penggabungan dua
kata. Contoh (16) merupakan teguran yang terbentuk dari perpaduan preposisi dari
dan nomina masjid, keduanya merupakan kata dasar. Perpaduan dua kata itu disebut
frase, karena satuan gramatikal tersebut tidak melampui batas fungsi unsur sebuah
klausa atau tidak bersifat predikat. Hal ini dapat dilihat pada perluasan frase di atas
menjadi sebuah kalimat sempurna.

16a) Kamu datang dari masjid ?
Pada kalimat di atas, frase dari masjid hanya menduduki fungsi sebagai keterangan
dan tidak melampui batas fungsi unsur klausa, sehingga gabungan kata dari masjid
disebut frase, yaitu frase eksosentris, karena unsur-unsurnya tidak memiliki distribusi
vang sama.

Contoh (17) merupakan teguran yang terbentuk dari penggabungan kata
jadian akan pergi yang berkelas kata verba, kata depan ke, dan introgative mana.
Penggabungan beberapa kata itu disebut klausa, karena terdiri atas satu predikat vaitu
kata akan perg; yang diikuti- introgativa pengganti keterangan, vaitu untuk
menanyakan tujuan. Hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut.

17a) Kamu akan pergi kemana ?
Dengan melihat tersebut, akan terbukti bahwa gabungan kata akan pergi dan ke mana

merupakan klausa, karena kata akan pergi dalam kalimat tersebut memiliki
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kedudukan sebagai predikat yang merupakan unsur inti sebuah klausa dan diikuti
oleh introgativa pengganti keterangan. Karena predikatnya berupa verbal, klausa
tersebut digolongkan klausa verbal. Selain termasuk ke dalam klausa verbal, klausa

tersebut juga termasuk klausa tak lengkap, karena klausa tersebut S-nya dihilangkan.

2.45 Teguran Bentuk Gabungan Alegro Dan Kata
Teguran bentuk gabungan alegro dan kata merupakan teguran yang terbentuk

dari pengabungan elegro dan kata. Alegro yang terdapat pada teguran bentuk ini
dapat terletak di depan, di akhir, atau di tengah kalimat. Seperti halnya teguran
bentuk gabungan kata dan kata, teguran bentuk gabungan alegro dan kata juga dapat
berupa frase atau klausa, sebab alegro merupakan kontraksi dari kata, sehingga
memiliki kedudukan yang sama dengan kata. Contoh:

18) akan membeli apa ?
Contoh (18) merupakan teguran yang terbentuk dari penggabungan alegro dan kata
dengan posisi di akhir kalimat. Teguran tersebut terdiri atas verba be/i dan alegro a
(dalam bahasa Madura) yang merupakan kontraksi dari kata apa (dalam bahasa
Indonesia) berkelas kata introgativa. Teguran tersebut merupakan klausa, karena
teguran tersebut bersifat predikatif, artinya di dalam kalimat sempurna akan membeli
menduduki fungsi sebagai predikat. Hal ini dapat dilihat dari kalimat berikut.

18a) kamu akan membeli apa ?

18b) kamu akan membeli apa ?
Kalimat (18a) merupakan perluasan dari teguran (18). Dari kalimat ini dapat
diketahui klausa tersebut mengandung predikat, yaitu kata membeli yang diikuti oleh
introgativa apa pengganti keterangan. Dari kalimat (18b) dapat diketahui bahwa

alegro apa merupakan pengganti keterangan.

2.5 Jenis Teguran Berdasarkan Nilai Komunikatif
Penentuan jenis-jenis teguran mengacu pada penjenisan kalimat, karena

apapun bentuk teguran akan dianggap sebagai kalimat. Kalimat adalah satuan bahasa
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yang secara relatif dapat berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi akhir, dan terdiri
atas klausa (Cook Via Tarigan,1993:8). Berdasarkan makna atau nilai komunikatifnya
kalimat dapat dibedakan menjadi lima, yakni (1) Kalimat berita; (2) Kalimat perintah;
(3) Kalimat tanya; (4) Kalimat seru; dan (5) Kalimat emfatik (Moelyono,1992:284-
293). Kalimat berita atau kalimat deklaratif adalah kalimat yang isinya memberitakan
sesuatu kepada pembaca atau pendengar. Dalam bentuk tulis, kalimat berita ini akan
diakhiri dengan tanda titik, sedangkan dalam bentuk lisan, nada suara berakhir
dengan nada turun. Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat vang
maknanya memberikan perintah untuk melakukan sesuatu. Dalam bentuk tulis,
kalimat perintah sering diakhiri dengan tanda seru, tetapt tanda titik juga biasa
dipakai. Dalam bentuk lisan, nada suara agak naik sedikit. Kalimat tanya atau kalimat
interogatif adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu atau seseorang. Intonasi
yang dipakai dalam kalimat tanya pada umumnya menggunakan intonasi tanya, yakni
intonasi  naik, meskipun dapat juga menggunakan intonasi berita dengan
menambahkan kata tanya. Kalimat seru atau kalimat interjektif adalah kalimat yang
isinya mengungkapkan perasaan pembicara. Kalimat emfatik adalah kalimat yang
memberikan penegasan khusus kepada subjek. Jenis teguran berdasarkan makna
kalimat atau nilai komunikatifnya terbagi menjadi empat, vaitu teguran deklaratif,

teguran imperatif, teguran interogatif, dan teguran interjeksi.

2.5.1 Teguran Deklaratif
Teguran deklaratif adalah teguran yang memiliki nilai komunikatif
menyatakan atau memberitakan suatu hal. Contoh:
19) habis sudah rujaknya
Teguran tersebut memiliki nilai komunikatif menyatakan atau memberikan bahwa
rujak yang hendak dibeli oleh lawan bicara sudah habis. Teguran ini diucapkan oleh

pembicara (penjual rujak) kepada lawan bicara yang baru datang ke tempat itu.

2.3.2 Teguran Imperatif
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Teguran imperatif adalah teguran yang memiliki nilai komunikatif
memerintah pendengar untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu.
Dalam hal ini, pendengar dapat memberikan reaksi verbal maupun reaksi nonverbal
terhadap perintah pembicara. Reaksi verbal apabila pendengar menolak atau tidak
melakukan perintah pembicara dan berupa reaksi nonverbal apabila pendengar
bertindak atau melakukan tindakan seperti yang diperintahkan oleh pembicara.
Contoh:

20) A: mampir semua
B: iya, terima kasih
Teguran (20A) tersebut adalah teguran imperatif yang memiliki nilai komunikatif
memerintah B untuk mampir ke tempat A. Terhadap teguran A, B memberikan reaksi

berupa reaksi verbal yang memiliki makna penolakan secara halus.

2.5.3 Teguran Interogatif
teguran interogatif adalah teguran yang memiliki nilai komunikatif
menanyakan sesuatu kepada pendengarnya. Seperti halnya pada teguran imperatif,
pendengar juga dapat memberikan reaksi berupa kalimat Jawaban dan dapat berupa
reaksi nonverbal, seperti tersenyum, mengangguk, dan sebagainya. Contoh:
21) A: kapan datang?
B: sudah lama
Kalimat (21A) merupakan teguran interogatif yang memiliki nilai komukatif
menanyakan waktu datangnya pendengar. Teguran tersebut diucapkan oleh A kepada
B yang diduganya baru saja datang dari tempatnya bekerja di tempat lain. Kalimat

(21B) merupakan jawaban dari pertanyaan A.

2.5.4 Teguran Interjektif
Teguran interjektif adalah teguran yang memiliki nilai komunikatif
mengungkapkan perasaan tertentu. Contoh:

22). kok, semakin kecil kamu, Nak
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Teguran tersebut mengungkapkan perasaan pembicara dengan keadaan lawan bicara,
yaitu rasa heran pembicara melibat keadaan lawan bicara yang tubuhnya semakin
kecil. Hal ini juga terlihat dari penggunaan kata seru kok yang bertugas untuk

mengungkapkan perasaan heran.

2.6 Jenis Teguran Berdasarkan Fungsi Bahasa

Selain dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai komunikatifnya, teguran juga
dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi bahasa, yaitu berkaitan dengan konteks
situasi yang melingkupi teguran. Penentuan teguran berdasarkan fungsi bahasa ini
mengacu pada pendapat Finocchiario ( dalam Lubis, 1993:4) tentang fungsi bahasa,
yaitu fungsi personal, fungsi interpersonal, fungsi direktif, fungsi referensial, dan
fungsi imajinatif. Fungsi personal adalah fungsi yang berkaitan dengan kemampuan
pembicaraannya, misalnya cinta, kesenangan, kekecewaan, kemarahan dan lain
sebagainya. Fungsi interpersonal adalah kemampuan untuk membina dan menjalin
kerja sama dan hubungan sosial dengan orang lain, hubungan ini membuat hidup
dengan orang lain baik dan menyenangkan. Fungsi direktif memungkinkah kita untuk
mengajukan permintaan, saran, membujuk, menyakinkan, dan sebagainya. Fungsi
refernsial berhubungan dengan kemampuan untuk menulis atau berbicara tentang
lingkungan yang terdekat dan mengenai bahasa itu sendiri. F ungsi imajinatif adalah
kemampuan untuk dapat menyusun irama, sajak, cerita tertulis maupun lisan.

Dalam penelitian ini permasalahan jenis teguran berdasarkan fungsi bahasa
dibatasi pada tiga jenis teguran berdasarkan fungsi bahasa, yaitu teguran personal,

teguran interpersonal, teguran direktif.

2.6.1 Teguran Personal
Teguran personal merupakan teguran yang dipergunakan oleh pembicara
untuk mengungkapkan hal tertentu. Contoh:
23). A: Apa memang libur, kok sudah datang lagi .
B: Tidak hanya ingin pulang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Teguran tersebut digunakan pembicara untuk menegur lawan bicara yang dilihatnya
baru saja datang dari Pesantrennya. Sedangkan, beberapa waktu lalu lawan bicara
baru saja kembali ke pesantrennya. Penegur dan orang yang ditegur memeiliki status

sosial yang berbeda, yaitu usia'A lebih tua dari si B.

2.62 Teguran Interpersonal

Teguran interpersoanl adalah teguran yang dipergunakan untuk membina dan
menjalin kerja sama dan hubungan sosial dengan orang-orang. Dalam penggunaan
teguran interperosnal ini pembicara tidak mengemukakan gagasan atau ide, atau tidak
mengungkapkan perasaan atau pikirannya, tetapi teguran itu digunakan semata-mata
untuk membina hubungan sosial dengan orang lain. Dengan menegur, pembicara
telah mempertahankan hubungan baiknya dengan orang yang ditegurnya. Hal yang
penting dalam penggunaan teguran ini bukanlah isi atau makna teguran, tetapi sikap
vang diperlihatkan oleh pembicara. Contoh:

24). A: mengayi, Fit ?
B: iva, Pak

Teguran (24A) merupakan teguran yang muncul pada sore hari dalam situasi
nonformal, ketika seorang bapak bertemu dengan seorang anak yang memakai baju
muslim dan hendak pergi mengaji. Sebenarnya A mengetahui bahwa si B akan pergi
mengaji dengan situasi dan baju yang dikenakannya, tetapi untuk menjaga hubungan
baik dengan lawan bicara, A tetap menegur lawan bicara dengan menggunakan

teguran di atas.

2.6.3 Teguran Direktif

Teguran direktif adalah teguran yang dipergunakan untuk mengajukan
permintaan atau saran. Permintaan atau saran adakalanya diajukan oleh pembicara
terhadap lawan bicara pada saat berkomunikasi yang dapat terletak pada awal
interaksi, pada saat pembicara bertemu dengan lawan bicara untuk memulai

percakapan. Contoh:
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25). A (ke) sini main, Da
B: iva, nanti saja
Teguran tersebut muncul pada sore hari dalam situasi nonformal, ketika A melihat
temannya B lewat di depan rumah A. A mengajukan saraii kepada B agar mampir

kerumahnya, tetapi B menolaknya dan berjanji akan mampir setelah itu.
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HIL. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau
perilaku yang diamati Bodgan dan Taylor (dalam Moeliong, 1993:3). Dalam
penelitian ini akan diupayakan mendeskripsikan Teguran Dalam Interaksi Nonformal
Antarwarga Penutur Madura di Desa Demung Kabupaten Situbondo, sesuai dengan

rumusan masalah yang ada.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, artinya penelitian dilakukan berdasarkan
fakta atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya,
schingga yang dihasilkan berupa perian bahasa seperti adanya (Sudaryanto,1992:62).
Dengan penelitian deskriptif ini, peneliti melakukan penelitian berdasarkan fakta
atau fenomena teguran yang ada di lapangan dan teguran tersebut memang benar-
benar digunakan oleh penutur bahasa Madura di lokasi penelitian, vaitu di Desa

Demung Kabupaten Situbondo.

3.3 Teknik Penentuan Daerah Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat di mana peneliti mwngadakan penelitian.
Metode penentuan daerah dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling
area. Ali (1987:65) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan metode purposive
sampling area adalah lokka(si penelitian yang didasarkan atas hasil pertimbangan
vang dibuat oleh peneliti serldiri berdasrkan ciri-ciri atau sifat yang sudah diketahui
sebelumnya.

Penelitian  dilakukan di Desa Demung Kabupaten Situbondo dengan

pertimbangan tenaga, biaya dan waktu serta melihat kondisi masyarakat tersebut

24
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3.4 Data
Data dalam penelitian ini adalah teguran-teguran yang muncul dalam interaksi

nonformal antarwarga penutur Madura.

3.5 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah warga penutur Madura yang berada di

Desa Demung Kabupaten Situbondo.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik simak dan teknik catat.
Teknik simak yattu menyimak penggunaan bahasa. Teknik ini sejajar dengan teknik
pengamatan atau observasi dalam ilmu sosial (Sudaryanto,1988:2). Peneliti mengamati
atau menyimak fenomena kebahasaan yang akan dijadikan objek penelitian, vaitu
teguran dengan dibantu alat rekam .

Teknik lanjutan yang peneliti gunakan dalam teknik simak adalah teknik Simak
Libat Cakap (SLC) dan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SLBC). Dalam teknik Simak
Libat Cakap, peneliti terlibat langsung dalam menentukan pembentukan dan
pemunculan data. Sedangkan, teknik Simak Libat Bebas Cakap (SLBC) digunakan
karena peneliti tidak terlibat langsung dalam memunculkan data. Dalam tahap
pengumpulan data, kedua teknik tersebut digunakan secara bergantian.

Teknik berikutnya adalah teknik catat. Teknik catat ini digunakan setelah
pelaksanaan teknik Simak Libat Cakap (SLC) atau teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dan dilanjutkan dengan identifikasi dan klasifikasi data yang akan dianalisis

secara sistematis.

3.7 Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dan diklasifikasikan, kemudian dianalisis. Metode

yang digunakan dalam tahap analisis data adalah metode padan dan metode agih.
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Metode padan alat penentunya di luar, tertc‘pas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
vang bersangkutan (Sudaryanto,1993:16). Sebagal piranti atau alat penggerak bagi alat
penentu menggunakan daya pilah sebagai reaksi dan kadar keterdengaran. Hal ini
berkaitan dengan mitra wicara yang akan memberikan reaksi yang bermacam-macam
terhadap teguran yang diujarkan kepadanya, di samping kadar keterdengaran olehnya,
misalnya dengan bertindak atau menolak apa yeng diucapkan oleh pembicara. Daya
pilah ini terutama digunakan untuk mengidentifikasi jenis-jenis teguran berdasarkan
nilai komunikatifnya.

Metode padan yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode padan
pragmatik. Metode padan pragmatik ini digunakan karena analisis data melibatkan
unsur luar bahasa sebagai alat penentu, yaitu konteks yang melingkupi teguran. Konteks
yang melingkupi teguran berupa medan wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana.
Metode padan pragmatik digunakan untuk mengklasifikasikan jenis-jenis teguran yang
ada, baik jenis-jenis teguran yang berdasarkan nilai komunikatifnya, maupun jenis-jenis
teguran berdasarkan fungsi bahasa.

Metode padan pragmatik dalam penggunaannya dijabarkan dengan teknik
lanjutan. Teknik dasar dari metode padan pragmatik ini adalah teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP) adapun unsur penentunya adalah pelibat wacana, menunjuk pada hal
yang sedang terjadi, pada sifat tindakan sosial yang sedang berlangsung, pelibat wacana
yang menunjuk pada orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi, dan sarana
yang menunjuk pada bagian yang diperankan oleh bahasa, dan yang diharapkan oleh
para pelibat, diperankan bahasa dalam situasi itu (Halliday dan Hasan, 1992:16). Teknik
lanjutan metode padan pragmatik ini menggunakan teknik hubung banding, yaitu
membandingkan antara semua unsur penentu yang relevan dengan unsur data yang
ditentukan. Penggunaan metode padan pragmatik ini dapat dilihat pada contoh:

1) A: Dari pasar, Ibu haji ?

B: Ilya, bu!

Medan Wacana : Pagi hari dalam situasi nonformal. Tbu B membawa tas belanja penuh

dengan ikan dan sayuran, dan bertemu dengan 1bu A di jalan.
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Pelibat Wacana : A dan B adalah dua orang ibu dengan usia yang berbeda, A berusia 40
tahun dan B berusia 32 tahun, dan hubungan keduanya tidak terlalu
dekat.

Sarana Wacana : Bahasa lisan dengan tingkat tutur kasar dengan ragam informal, dan
hal itu terdapat pada awal interaksi.

Medan wacana yang terdapat pada contoh di atas menggambarkan ibu A bertemu
dengan ibu B di jalan. Ibu B membawa tas belanja penuh dengan ikan dan sayuran
menandakan bahwa ibu B baru saja selesai berbelanja di pasar. Tbu A sebenarnya sudah
mengetahui bahwa ibu B baru saja dari pasar, karena di Desa Demung sayuran dan ikan
hanya dijual di pasar dan tidak pernah dijual di toko atau di warung-warung kecil.
Sedangkan, pelibat wacana, yaitu ibu A dan ibu B memiliki hubungan yang tidak terlalu
dekat dan memiliki usia yang berbeda, sehingga sarana yang digunakan juga berbeda,
vaitu teguran dengan menggunakan bahasa lisan kasar dan kalimat jawaban
menggunakan bahasa lisan yang tingkat tutunya halus dengan mengetahui konteks vang
berupa medan wacana, pelibat wacana, dan sarana  wacana tersebut dapat
duidentifikasikan bahwa teguran tersebut merupakan teguran interpersonal, yaitu
teguran yang dipergunakan untuk menjaga hubungan baik dengan orang lain.

Selain menggunakan metode padan, dalam analisis data peneliti  juga
menggunakan metode agih atau metode distribusional. Metode agih atau metode
distribusional adalah metode analisis yang berupa penghubungan antar fenomena dalam
bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993:19). Metode agih ini digunakan untuk menentukan
bentuk-bentuk teguran. Alat penentu metode agih merupakan bagian dari bahasa yang
bersangkutan. Teknik dasar metode agih adalah teknik bagi unsur langsung (BUL).
Adapun teknik lanjutan metode agih ini adalah teknik ganti dan teknik perluas.

Teknik ganti dipergunakan dengan cara menggantikan unsur tertentu suatu teguran

dengan unsur tertentu yang lain di luar teguran yang bersangkutan. Teknik ganti ini

digunakan untuk mengetahui kesamaan kategori suatu bentuk alegro dengan bentuk lain

yang merupakan bentuk utuhnya, yaitu untuk mengetahui apakah bentuk-bentuk alegro
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dalam teguran merupakan kontraksi dari kata ganti orang, nama orang, atau kata seru
dan sebagainya.

Untuk mengetahui bentuk utuh dari dari alegro dilakukan dengan cara
membuktikan dari kalimat lain yang mengandung bentuk utuh dari bentuk alegro
tersebut dengan makna sama. Penggunaan teknik ganti ini dapat dilihat pada contoh
sebagai berikut:

2) Dari pasar, Haji ?

2a) Dari pasar, Ibu haji ?°

2b) Ibu haji kemarin membeli bawang di pasar.
Contoh di atas menunjukkan pelaksanaan metode distribusional. Bentuk (2) merupakan
teguran yang terdiri atas kata dari dan pasar serta diikuti oleh kata sapaan haji (kalimat
2a). Hal ini dapat diketahui dari kalimat (2b) yang mengandung bentuk utuh dari
kalimat Aaji, kata ibu haji yang memiliki makna sama, kalimat (2b) tersebut digunakan

untuk mengetahui dan membuktikan bentuk utuh dari bentuk alegro pada kalimat (2).

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 1986:150).
Instrumen yang tepat untuk menjelaskan pada aspek pengamatan adalah pedoman
identifikasi data (terlampir) serta instrumen lain vang berupa rekaman untuk

memperoleh data lingual.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan .

Berdasarkan analisis vang telah dilaksanakan dalam bab TV tentang teguran
dalam interaksi nonformal antarwarga penutur Madura di Desa Demung Kabupaten
Situbondo, dapat disimpulkan bahwa teguran vang dipergunakan oleh warga penutur
Madura dalam interaksi nonformal memiliki beberapa variasi bentuk dan jenis teguran,
\ Jenis teguran diklasifikasikan berdasarkan nilai komunikatifnya dan berdasarkan fungsi
bahasa.

Teguran yang dipergunakan dalam interaksi nonformal antarwarga penutur
Madura ada lima macam bentuk, vaitu - Dteguran bentuk alegro, 2) teguran bentuk
Kata, 3) teguran bentuk gabungan alegro dan alegro, 4) teguran bentuk gabungan kata
dan kata, dan 5) teguran bentuk gabungan alegro dan kata.

Jenis-jenis teguran dalam interaksi nonformal antarwarga penutur Madura
berdasarkan nilai Komunikatifnya terdiri atas empat jenis teguran, yaitu ‘1)Teguran
deklaratif, 2) teguran imperatif, 3) teguran interogatif, dan 4) teguran interjektif

Jenis-jenis teguran dalam interaks; nonformal antarwarga penutur Madura
berdasarkan fungsi bahasa, ditemukan tiga jenis teguran vang dipergunakan oleh warga
penutur Madura di Desa Demung Kabupaten Situbondo. vaitu :1)Teguran personal. 2)

teguran interpersonal, dan 3) teguran direktif.

S. 2 Saran
. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat dijadikan acuan agar tidak terjadi

‘ temuan yang sama serta dapat mencermati gejala lain vang berkaitan dengan
kajian Pragmatik.

2. Bagi pengajar mata kuliah pragmatik di Perguruan Tinggi, disarankan sewaktu
memberikan contoh penggunaan  bahasa Kkhususnya leguran jangan hanya
berbentuk bahasa Indonesia. tetapi bahasa daerah dilibatkan agar menambah

wawasan anak didiknya.
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Bagi lembaga pembinaan dan pengembangan bahasa mempunvai kontribusi
memperkaya kajian-kajian penggunaan bahasa khususnya teguran berbahasa
Madura, harapannya penelitian ini dapat dipakai acuan peneliti di daerah yang

lain.
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A. Bentuk-bentuk Teguran
A.1 Teguran Bentuk Alegro

1.

o

*

Man. [man] '(Pak) Man'

Dari dimma, Cong ? [ dari dimma ¢Opn] ' Dari mana, Nak (Lk) ?'
Su ! [su] 'Sul’

Napa, Bhu ? [napa bhu] '"Apa, Bu ?'

Bhu! [bhu] ' Bu!'

Dagghiq ghallu ! [ dag g"i’ g"allu] *Tunggu dulul’

Leq ! [le'] ‘Dik!

Napa, Bhuk ? [napa bhuk] ‘ Apa, mbak ?’

Nye ! [1E] “Nyai!’

A7[a] ‘Apa?”’

Baq ![ ba ‘) “Bu.’Jhi? [j"i] * (ha) Ji I

Dagq emma, Neq ? [da’ smma’aktivitas nE'] 'Mau, ke mana, Nak '
Thi? [§%i] * (ha) Ji I

Bagq ![ ba /] "Bu'

A? [a] 'Apa 7

Pak ! [pa’] 'Pak!’

Apa, Rim ? [apa rIm] 'Apa, Rim ?'

Ihi? (%] (ha) Ji 1

Dari dimma jeya. [ dari dimma Jjiya] ' Dari mana itu '
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A.2 Teguran Bentuk Kata

]'_
*

Sae ? [sal] 'Bak ?'

Iya, Beng. [iya bEgy] 'Iya, Nak'

Ghlanon ! [g"lanon] ‘Permisi’

Engghi, eatore. [Egghi EyatorE] ‘Iya, silahkan.’
Sakolaa ? [skOlaa] 'Akan ke sekolah ?'
Engghi, Puk. [Eng"i pa'] 'Tya, Pak '

Ase-berse ?[asE barsE] 'Bersih-bersih ?’

Engghi, neka mele daun pao. [Eughi nEka mEle daun paO] 'lya, ini sedang

memunguti dau mangga.’'

Sapoan ? [sapuwan] "Menyapu ?'

Iya, mara tolonge. [iya mara tOl0pe] 'Iya, mari dibantu.’

Aberseyan ? [abarsiyan] 'Bersih-bersih ?'

Engghi. [Eng'i] 'lya’

Ngeppel ? [pappEl] '"Mengepel ?'

Engghi, Bu [Egghi bu] 'Iya, Bu.'

Mangkadha ? [mankad” 3 ] 'Akan berangkat ?"

Iya, entara daq Buduan ? [ivaEntara da’ buduan] 'Iya, akan pergi ke Buduan.’
Big-dhibigan ? [bi’ d"ibi’ an ] 'Sendirian ?'

Iya, ara ? [iyz—t ara) ' Iya, mengapa ?'

Apol-kompol ? [apol kOmpOl] "Kumpul-kumpul ?'

Engghi, mompong dateng sadhaja. [Egghi mOmpOy  dat 4y sdhaja]
mumpung datang semua .’

‘Iya,
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A.3 Teguran Bentuk Gabungan Alegro dan Alegro
1.~ Nye Zizah | [’ﬁ!isim—dlj '"Nyai Zizah !
* Iya nteqlu![iya ntE' Lu] lya, tunggu dulu I

2
|

Bhu sahwi ! [bhu] ' Bu Sahwi !'
* Napa, Dik ? [napa dI'] ' Apa, Dik ?'
3. — Jhi Sus ! [j"i sUs] 'Haji Sus !
4. — Bindhara! [bin d"ara]’ Ustad !
*  Apa, Jhi ? [apaj"i] 'Apa, Ji 7'

A.4 Teguran Beniuk Gabungan Kata dan Kata
1. — Biladari temor ? [ bila dari temOr] ' Kapan dari timur ?'
* Du malemna. [du malamna)] "Dua hari yang lalu.'
2. — Sae, sadhaja ? [saesdh z_t_ja] "Baik, semua ?'
* Engghi, tore lengghi. [Egghi torE lEgghi] 'Iya, mari mampir.’
3. — Ambuy, kabbhi ! [ambu kabbhi] "Mampir, semua !"
* Sakalangkong [skalangkOng ] "Terima kasih.’
4. - Mangkadha sateya ? [mzu]kauilh a stiya] 'Akan berangkat sekarang ?'
* Engghi, entara ka pato‘an[Egghi antara ka patO'an] ' Iya, akan pergi ke
Situbondo.’
5. — Megq, big-dhibigan. [mE’ bi’ d"ibian ] 'Kok, sendirian
* Iya[iyﬁ ] Ty’
6. — Mas Jen dateng, Mas ? [mas jen datay, mas] 'Mas Jen datang, Mas ?'
* lIya, juwa ghiq mandi tojuq ghallu. [iya juwa ghi’ mandi tOju ghallu] 'Iya, itu
masih mandi, duduk dulu.’ |
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7. — Idajeyabila dateng ? [ida jiya bila da tay] ' Ida datang kapan 7'

*
B =

12, -
13. -

14. -

Ghiq bhuru dateng, [Ghif b"uru da tan] 'Baru saja datang.'

Ennaq, Beng, pol-kompol, iyaq bannyaq kancana [amna’ bEy pOIl-kOmpOl iya?
banna’ Kancana] 'Sini, Nak, kumpul, ini banyak temannya'

Engghi sakalangkong, . [Egghi skalangkOng ] 'Iya, terima kasih.'

Dari masjid ? [ dari masjit] 'Dari masjid ?'

Iya, dag emma ? [iya da? smma’a] 'Iya, akan ke mana ?'

Ennaq maen ! [onna’ maEn] ' Sini main

Iya sakalangkong, iyaq ghiq le- mellea [iya skalangkOng iya’ ghif |E mellEya]
'Iya terima kasth, masih ada yang harus dibeli’

Megq, ghiq bhuru kaluar beqna [mE’ ghi’ b"uru kluwar b#na] Kok, baru keluar
kamu ?'

Melle rojhak pole. [mslIE rth‘é{ pOIE] ‘Membeli rujak lagi.’

Meq sajan keneq kake, Neq. [mE’ sajan KEnE' kakE nE’] * Kok, semakin kecil
(kurus) kamu, Nak.”

Dari dimma, neq ? [ dari dimma nE'] 'Dari mana, Nak ?'

Dari taseq. [ dari tase] Dari pantai.’

Entara daq emma, Beng ?[Entarada / smma bEn]'Akan pergi ke mana, Nak ?'
Nekaq daq masjidha. [nEka’ da ’ masjidha] "In1 akan pergi ke masjid.'

Dagq ennag, Neq, enkoq bada parlona. [da / snna’ nE’ agkO’ bada parlOna] 'Ke
sini, Nak, saya ada perlu.'

Napa ? [napa)] ' Apa ?'

Bila dateng ? [bila dat ] 'Kapan datang ?

Abit amponan. [abit ampOnan] 'Sudah lama’



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18. - Tadag ellaan rojhaggha. [ tada’ alla‘an rOjhagya] 'Rujaknya sudah habis."
* Tada ? [tada’] ' Habis ?"
19.— Daq emma? [da’ sma’a] 'Akan ke mana ?'
*  Adag, keng ajhalan [ada’ kEy a;illgnl;klan ] 'Tidak ada, hanya berjalan’
20. - Kake bila dateng ?[kakE bila da tag] ' Kamu kapan datang 7"
* Bariq. [bgri 1 'Kemarin.'
21. — Longghu, sadhaja ! [lOgghU sd” ;j;l] " Mampir semua !'
* Ampon sakalangkong [ampOn sakalankOn] ' Iya terima kasih.'
22.— Keng prei, meq, la dateng pole. [KEg prEi mE' la bila datang pOIE] 'Apa libur,
kok, sudah datang lag:.'
* Bhunten, keng terro plemana [bhuntan kEn tarO plEmana] ‘Tidak, hanya ingin
pulang '
23— Ebhuna bada, Beng ? [Eb"una bada bin] Toumu ada Nak ?”
* Bada, longghu dimen. [bada lOghU dimEn] 'Ada, silahkan duduk dulu’

A. 5 Teguran Bentuk Gabungan Alegro dan Kata

1. - Daq pasara, Bhu ? [d; ! pasara bhu] 'Akan ke pasar, Bu ?'
* Enten, Dik, taq jhalanan. [ sntan dr’ ta’ jhalgman]

2. — Mangkadha bi ? [mapkad"a bi] 'Akan berangkat kapan ?'

* Dagghu paleng. [ da gg™u’ PalEn] Mungkin besok '
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10.

11.

1Z

Yaq bada reng anyar re, melle apa, Neq ? [ ya' bada rEy atar mgllE apa nE']
‘Ini ada orang baru, membeli apa, Nak (Pr) ?

Ngobangna soto. [yObanna soto]” Akan membeli soto’

Dari dim ? [ dari dari dim] ¢ Dari mana ‘7

Ngaterraghi re, melle rojhak. [gatarraghi tE mgllE rojhak] ‘Mengantar ini,
membeli rujak.’

Daq emma, Su? [da’ smd'a Su] © Akan ke mana, Su ?’

Dagq tebirua. [ da ’ tabiruwa] © Akan ke Telaga Biru.’

Dari kaqdima, Bhu ? [ dari ka'dimma b"u] < Dari mana, Bu 2’

Iyaq ngoneqe kompoy. [iva' nOnE'E kOmpOy] © Ini menjemput cucu.’

Dari dim, Dah ? [ dari dim dah] ¢ Dari mana, Dah 7’

A dari pol-kompol e temor. [a dari pOl kOmpOl E tRmOr] ‘ Dari kumpul-
kumpul di timur.”

Ennaq ra maen. [ nna’ ra maEn] ¢ Ke sinilah main’

lyara la-bila bain. [iya ra la bila bain] ‘Iya, kapan-kapan saja.’

Dateng bi ? | da tang bi] * Kapan datang 7’

Bariq lem-malem. [bﬁri’ lsm malsm] ¢ Kemarin sore.’

Lako a, Mbak ? [lakO a mba'] ¢ Sedang apa, Mbak ?°

Adag,, keng maca koran. [ada’ kEn maca kOran]’ Tidak ada, hanya membaca

koran.’

Sakola, Kam ? [skOla kam] ¢ Sekolah, Kam 2’

Engghi, Pak. [Eng'i pa] ¢ Iya, Pak.’

Pong lebat, ne lor-nyellor. [pOn IEbat nE 10r n2l10r] ¢ Numpang lewat, ini
menyelinap.’

Dagemma jeya ? [ da smma’ a jiva] “Akan ke mana itu 2’
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13. -~ Mas Burra bada ? [mas bUrra f)ﬁdﬁ] 'Mas Burranya ada ?'

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

[~
[$%]

23,

24,

*  Tao, dagghiq ghallu ghiq sarea. [taO da gghi ghn]lu ghi" sarEya] Tidak tahu,

tunggu saya cari dulu.’

Sa tamoyya ? [sa tamOyya] © Siapa tamunya ?’

Reng Jhau tamoyya. [rEy jhau tamOyya] “Orang jauh tamunya ’

Bhu, saren sampeyan, Bhu ? [bhu sarEn sampiyan bhu] ‘Bu, tidur kamu, Bu ?’
Enten, Su, nekaq ghiq abhjanga, napa, Su ? [4ntsn su nEka’ ghi‘r abha_jaga napa
su] ‘“Tidak, Su, ini masih akan sembahyang, apa, Su ?’

Nangkoq a, Mad, mase mowagq sapeda daq iya. [yankQ’ a mat, masE muwa’
SpEda da’ iya] * Mengangkut apa, Mad, sepertinya mengangkut sepeda.’
Ngangkoq bato, bhu. [nagkO’ BatO bhu] ¢ Mengangku batu, Bu.’

Sae, Pak ? [saE pa'] < Baik, Pak ?°

Engghi, bu, sae. [Engg"i bu saE] ¢ Iya, Bu, baik.’

Jon, daq taseq, yok ! [jOn da’ tasE’ Yo] ¢ Jon, ke pantai, yok !

Ayo ! [Ayuh] ‘Ayok!’

Ennaq maen, Is ! [anna’ MaEn is] ¢ Sini main, Is I’

Ba, iyaq bada reng anyar. [ ba iya’ bada rEy anar] © Wah, ini ada orang baru.’
Ba, iyaq Mbak Nurul, re, [b:;, iya’ ba’ nurul rE] ¢ Wah, ini Mbak Nurul.’

Meq, jan ngoda bagen, Fa [mE? Jan yOda ba? Fa] ' Kok, tambah muda
kamu, Fa ?

Ecapoq Bung Mad panjhenengan, Bhu ? [EcapO’ buy mat penjhengengan bhu]
' Diundang Ib u Mad, Bu ?

Enjaq Jhi, loq ecapog. [anja’ jh' 10/ EcapO']

Ghlanon, Pak. [g" lanOn pa’] ' Permisi, Pak'

lya, Naq. [iyz_ma’] 'Tya, Nak'
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23,

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.
33.
34.

Daq emma, Jhu, dag Tebirud ya ? [d;l’ snma ju da'tabiruwa ya] ' mau ke
mana Ju, ke Telaga Biru, Ya ?'

Engghi, Bhu, pola rem-kerema. [Ep ghi b'u pOla rEm-kErEma] ' Iya, Bu,
barangkali mau titip'

Dhu, la raja la tang kompoy, la pada so engkoq. [dh ula ray-a la tag kOmpQOy
lapadasO ankO’] ' Duh, sudah besar cucuku, sudah sama denganku'

Bila dateng, Is ? [ bila data?is] ' Kapan datang, Is'

Bila ya, olle seminggu paleng. [bila ya OIIE smimgu palEy] 'Kapan ya,
mungkin sudah dapat seminggy’

Bannyaq jukog, Jhi ? [banta’ j"ukO’ %i | ' Banyak ikan, Jhi ?

Bannyaq, Bhu, keng jhukoq diq-odiqan. [baifa’ b’y kep jPukO di’ Odi‘an] '
Banyak, Bu, tapi ikan segar.’

Bada Nanik laq diya, Dah ?[ bada nani’ la’ diya dah] 'Ada Nanik di situ, Dah ?
Tadag, Bag. [tada’ ba’] Tidak ada, Bu.

Abhadi napa, Bhu ? [ab” adi napa b"u] ' Membuat apa, Bu ?

Apa, yaq mabecceq korongnga ajam. [apa ya’ MabiccE kOrOpga ajam] ' Apa,
ini membuat kurungan ayam '

Abhadi pagar, Pak ? [ab”adi pagar pa’] 'Membuat pagar, Pak ?

Iya, yaq pagar rosak kabbhi’ [iya ya’ paghar rOsak kahbhi] ' Iya, pagar sudsh
rusak semua '

Dagq ennaq, Cong! [ da’ nna’ COy] ' Ke sini, Nak!"

Mellea a ? [mglliya a] ' Membeli apa ?'

Nagaji, Fit ? [gaji fif] " Mengaji, Fit ?

* Engghi, Pak. [Eng'i pa'] ‘lya, Pk
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B. JENIS-JENIS TEGURAN BERDASARKAN NILAI KOMUNIKATIFNYA
B.1 Teguran Deklaratif

(B.1)

(B.2)

(B.4)

(B.6)

1. - Man. [man] '(Pak) Man'
* Dari dimma, Cong ? [ dari dimma ¢On] ' Dar1 mana, Nak (Lk) ?'
2.~ Bag. [ba’] 'Bu’
* Daq emma, Neq ? [d; " amma nE] ' Akan kemana, Nak Pr)?
3. Jhi. [j"i] 'Haji.
* Dari dimma jeya. [ dari dimma Jiya) ' Dari mana itu ?'
4.~ Ghlanon. [g" JanOn ] 'Permisi’
* Engghi catore. [Eng"i EyatOrE] lya, silahkan'
[8"a] 'Rujaknya sudah habis’
5.~ Tadaq ellaan rojhaggha [tada’ slla'an rOjhagya] "Rujaknya sudah
habis.'
* Tada 7 [tada’] ' Habis ?'
6.~ Pong lebat, ne lor-nyellor. [pOg IEbat nE [Or n3llOr] ¢ Numpang lewat,
in1 menyelinap.’
* Dagemma jeya ? [ da’ smma’ a Jiya] ‘Akan ke mana itu 7’
7.~ Ba, iyaq bada reng anyar. [baiya bada rEq anar] ¢ Wah, ini ada orang
baru.’
8. — Ba, iyaq Mbak Nurul, re. [ba iya’ ba’ nurul rE] * Wah, ini Mbak Nurul.’
9. — Ghlanon, Pak. [ghl anOn pa’] ' Permisi, Pak'
* lya Nagq [iyana’] Tya, Nak'
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B2 Teguran Imperatif
(B.1) 1.- Su!l[su] 'Sul'

* Napa, Bhu ? [napa b"u] 'Apa, Bu 7"
2.~ Bhu![b"]’ Bur
* Dagghiq ghellu ! [ dagg'i’ 5" allu ] Tunggu dulul
3. - Leq![l¢'] Dikt'
* Napa, Bk ? [napa b"uk] ' Apa, mbak 7"
4. - Nye ! [0E] Nyail’
* A?[a] ‘Apa?’
5. — Jhi? [ji] ' (ha) Ji v
6. — Bagq ![ba '] "Bu.’
* A?[a]'Apa?
7. — Pak ! [pa’] Pakl’
* Apa, Rim ? [apa rim) 'Apa, Rim ?'
(B.3) 8.- Nye Zizah ! [nEsisah ] 'Nyai Zizah I
* lya nteqlu! [iys ntE’Lu] Tya, tunggu dulu I’
9. — Bhu sahwi ! [b"] ' Bu Sahwi
* Napa, Dik ? [napa dI'] ' Apa, Dik ?'
10. - Jhi Sus ! (" sUs] 'Haji Sus I
11. - Man dhara ! [man d"ara ] 'Paman Ustad 1"
* Apa, Jhi ? [apa j’i] 'Apa, Ji 7
12. - BagSu![ba 'su]'BuSu!"
(A4) 13. - Ambu kabbi ! [ambu kabb"i] Mampir semua I
* Sakalangkong, [skalankOy] "Terima kasih '
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14. — Ennaq, Beng, pol-kompol, iyaq bannyaq kancana, re. [anna’ bEgn pOIl-
kOmpOl iya? Bann a Kancana] 'Sini, Nak, kumpul, ini banyak
temannya'

15. — Ennaq maen ! [na’ maEn] ' Sini main !

* lya sakalangkong, iyaq ghiq le- mellea [iya skalangkOng iya’g"i IE
mellEya] Tya teriam kasih, masih ada yang harus dibeli’

16. — Daq ennaq, Neq, enkoq bada parlona. [da ’ smna’ nE’ akOQ’ bada

parlOna] 'Ke sini, Nak, saya ada perlu.’
* Napa ? [napa] ' Apa ?'

17. — Lengghi, sadhaja ! [lEgghi sd"” ;j;] ' Mampir semua !'

* Ampon sakalangkong. [ampOn sakalankOn] ' Iya terima kasih.'
(A.5) 18. — Dagq ennaq ra maen ! [nna’ ra maEn] 'Ke sinilah main "
* lIyarala-bila bain. [iya ra la bila bain] ' Iya kapan-kapan saja '

19. - Jon, daq taseq, yok ! [jOn da  tasE’ YO'] " Jon, ke pantai, yok !'

* Ayo ! [ayuh] 'Ayo !
20. - Daq ennag, Cong ! [da / snna’, con] 'Ke sini, Nak I

B3 Teguran Interogatif
(B.2) 1. — Sae ?[saE] 'Baik ?'
* lya, Beng [iya bEy] Tya, Nak '
2. - Sakolaa ? [skOla'a] 'Akan ke sekolah ?'
* Engghi, Pak. [Engi p] Tya, Pak'
3. - Ase-berse ?[asE barsE] ‘Bersih-bersih ?'
* Engghi, neka iele daun pao. [Eng"i nEka mEle daun paO] 'lya, ini
sedang memunguti dan mangga '
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(B.4) 10.

11.

13.

14.

*

Sapoan ? [sapuwan] 'Menyapu ?'

Iya, mara tolonge. [iya mara tOlOye] Tya, mari dibantu.’

Aberseyan ? [abarsiyan] "Bersih-bersih ?'

Engghi. [Engli] Tya’

Ngeppel ? [nappEl] 'Mengepel ?'

Engghi, Bu [Eng®i bu] Tya, Bu’

Mangkadha ? [mankad” 3 ] 'Akan berangkat ?

Enjag, entara daq Galis ? [enja’ Entara da’ galis] "Tidak, akan pergi ke
Galis.'

Big-dhibiqan ? [bi’ d"ibi’an ] 'Sendirian ?"

Iya, ara ? [iya ara] ' Iya, mengapa ?'

Apol-kompol ? [apol kOmpOI] 'Kumpul-kumpul 7"

Engghi, mompong dateng sadhaja. [Egghi mOmpOn dat 2y sd" aja
Bila dari temor ? [ bila dari temOr] ' Kapan dari timur ?

Du malemna. [du malamna] Dua hari yang lalu.’

Sae, sadhaja ? [saesdh ija] 'Baik, semua ?'

Engghi, tore lengghi. [El]ghi torE lEgghi] 'Iya, mari mampir.'

Mangkadha sateya ? [mm_‘;k‘adh a stiya] 'Akan berangkat sekarang ?'
Eaten, daq Bangkalanna. [antan da’ ba gkalna] ' Tidak, akan (pergi) ke
Bangkalan '

Mas Hasin dateng, Mas ? [mas hasin datay, mas] 'Mas Hasin datang,
Mas ?'

lya, juwa ghiq mandi. [iya juwa g"i’ mandi] 'Iya, ity masih mandi.

Ida jeya dateng bila ? [ida jiya datay bila] ' Ida kapan datang ?

G'i bhuru dateng, [g"' b"uru datan] * Baru sajar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(B.5)

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

24.

23

26.

Dari masjid ? [ dari masjit] 'Dari masjid ?"
Iya, daq emma ? [iya da? smma’a] 'Iya, akan ke mana ?'
Dari dimma, neq ? [ dari dimma nE'] 'Dari mana, Nak ?"
Dari taseq. [ dari tase] 'Dari pantai.’
Kake bila dateng ?[kakE bila da tay) ' Kamu kapan datang ?'
Bariq. [ bari’] 'Kemarin.'
Entara daq emma, Beng ? [Entara da ' jmma bEn] 'Akan pergi ke
mana Nak ?'
Nekaq daq masjidha. [nEka’ da * masjid"a ] "Ini akan pergi ke masjid.’
Bila dateng ? [bila dat 2] 'Kapan datang 7'
Abit amponan. [abit ampOnan] 'Sudah lama’
Daq emma? [da’ ama’a) 'Akan ke mana ?"
Adag, keng ajhalan. [ada’ KEy aj” alanan ] 'Tidak ada, hanya berjalan.’
Ebhuna bada, Beng ? [Eb"una bada bin] ‘Toumu ada. Nak 7"
Bada, lengghi dimen. [bada |En"; dimE] 'Ada. silahkan duduk dulu.’
Daq pasara, Bhu ? [ da / pasara b%u] 'Akan ke pasar, Bu ?
Enten, Dik, taq jhalanan. [antan dI’ ta' j® alanan ]
Mangkadha bi ? [magkad"a bi] 'Akan berangkat kapan ?
Dagghu paleng. [ da gg’u’ PalEy] Mungkin besok.
Yak bada reng anyar, re, melle apa, neq ? [ya bada ren anar re mJllE
apa nE'] 'Ini ada orang baru, mau membeli apa, Nak ?'
Ngobangna soto. [Obanna soto] 'Akan membeli soto.'
Dari dim ? [ dari dim] ‘Deri mana ?
Ngateraghi re, melle rojhak [pataraghi rE mgllE rOjhak]
Mengantarkan ini, membeli rujak.’
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27. - Daqemma, Su?[da ' am'a su] 'Akan ke mana, Su ?'

*

Dagq tebirua. [ da / tabiruwa)] * Akan ke Telaga Biru.'

28. - Dari kaqdima, Bhu ? [ dari ka'dimama B"u] Dari mana, Bu ?'
aq

29.

30.

31.

32.

3.

34,

33.

x

*

Iyaq ngoneqe kompoy. [iya’ nOnEs’E kOmpOy) Tni menjemput cucu.’
Dari dim, Dah ? [ dari di dam] 'Dari mana, Dah ?'

A, dari pol-kompol e temor. [a dari pOl kOmpOl E tEmOr] 'Apa, dari
kumpul-kumpul di timur.’
Dateng bi ? [datay bi] 'Kapan datang ?'
Bariq lem-malem. [bari’ Lam ,mal2m] 'Kemarin sore.’
Lako a, Mbak ? [1akO a bak] 'Sedang apa, Mbak ?'
Adaq keng maca koran [ada’ kEn maca kOran] Tidak ada, hanya
membaca koran.'

Sakola, Kam ? [skOla kam] 'Sekolah, Kam ?

Engghi, Pak. [Eng'i pa’] Tya, Pak’

Sa tamoyya. [sa tamOyya] 'Siapa tamunya ?'

Reng jhan tamoyya. [rep j"a tamOyya)

Mas Burra bada ? [mas bUrra bada ] 'Mas Burranya ada ?'

Tao, dagghiq ghallu ghiq sarea. [taO da gghi gha!lu ghi' sarEya] Tidak
tahu, tunggu saya cari dulu.’

Bhu, saren sampeyan, Bhu ? [bhu sarEn sampiyan bhu] "Bu, tidur kamu,
Bu?'

Enten, Su, nekaq ghiq abhajanga, mapa, Su ? [antan su nEka’ ghi’

abhqjanga napa su ]Tidak, Su, ini masih akan sembahyang, ada apa,
Su? '
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35.

36.

8

38.

39,

40.

41.

Nangkoq a, Mad, mase mowaq sapeda daq iya. [pankO’ a mat, masE
muwa’' SpEda da ' iya ] ° Mengangkut apa, Mad, sepertinya
mengangkut sepeda.’

Ngangkoq bato, bhu. [yagkQ’ batO bhu] ¢ Mengangku batu, Bu.’

Sae, Pak ? [saE pa] ¢ Baik, Pak ?’

Engghi, bu, sae. [Engg"i bu saE] ¢ Iya, Bu, baik.’

Ecapoq Bung Mad panjhenengan, Bhu ? [EcapO’ buny mat penj”aii apan
b"u] ' Diundang Ibu Mad, Bu ?

Enjag Jhi, log ecapog [mja jh' 10/ EcapO’] ‘Tidak, Jhi. Tidak
diundang,’

Dagq emuna, Jhu, daq Tebirua ya ? [da / smma ju da'tabiruwa ya] ' man
ke mana Ju, ke Telaga Biru, Ya ?'

Engghi, Bhu, pola rem-kerema [Ep g b"u pOla rEm-kErEma] ' Iya,
Bu, barangkali mau titip'

Bila dateng, Is ? [ bila datap is] ' Kapan datang, Is'

Abit ellannn [abit s1la’an] 'Sudah lama.’

Bannyaq jukogq, Jhi ? [banna’ jhuk(){ jhi ]' Banyak ikan, Jhi ?

Bamyaq, Bhu, keng jhukoq dig-odigan. [baina b’ ken jhukO di’
Odi’an] ' Banyak, Bu, tapi ikan segar.’

Bada Nanik lag diya, Dah ? [bada nani’ la’ diyadah] 'Ada Nanik di
situ, Dah ?

Tadag, Bag. [tada’ ba '] 'Tidak ada, Bu.

Abhadi napa, Bhu ? [ab” adi napa b"u] ' Membuat apa, Bu ?

Apa, yaq mabecceq korongnga ajam. [apa ya' mabaccE kOrOggaajﬁm]

" Apa, int membuat kurungan ayam.’
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43. Abhadi pagar, Puk ? |ubh.mli pagar pa’] 'Membuat pagar, Puk ?'
* lya, yaq pagar rosak kabbhi' [iya ya’ paghar rOsak kabbhi] " Iya, pagar
sudah rusak semua.’
44. — Mellea a ? [malliya a] ' Membeli apa ?'
* Yaq mellea sabun. [ya' melliya a] 'Akan membeli apa ?'
45. — Ngaji, Fit ? [naji fit] ' Mengaji, Fit 9"
* Engghi. Pak. [Iigghi pa’] 'lya, Pak.’
B.3 Teguran Interjektif
(B4) 1. - Meq, big-dhibigan. [mE’ bi’ d"ibian ] "ok, sendirian "
* Iya[iyz_l ] 'lya’
2. - Meq, ghiq bhuru kaluar jeya. [mE’ ghif b"uru Kluwar Jiya] 'Kok, baru
keluar ¥’
3. - Melle rojhak pole. [mallE I‘tha( pOIE] ‘Membeli rujak lagi.’
4. — Meq sajan keneq kake. [mE’ sajan KEnE' kakE nE'] * Kok, semakin
kecil (kurus) kamu, Nak >
5. — Keng prei, meq, la dateng pole. [kEy prEi mE' la bila datang pOIE]
'Apa libur, kok, sudah datang lagi.’
* Bhunten, keng terro plemana. [bhuntan kEn tarro plEmana] 'Tidak,
hanya ingin pulang.'
(B.5) 6. — Meq, jan ngoda baqen, Fa [mE' jan na' ba'an fal] 'Kok, tambah muda
kamu, Fa.'
7. — Dhu, la raja la tang kompoy, la pada so engkoq. [dhu la rajala tay

kOmpOy la pada sO ankO’] ' Duh, sudah besar cucuku, sudah sama
denganku’
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C. JENIS TEGURAN BERDASARKAN FUNGSI BAHASA
C.1 Teguran Personal

€1y 1.

~

_——~
)
=

S
o<

€3 9.

10.

11.

12

(C4) 13.

»

Su ! [su] "Su!
Napa, Bhu ? {napa bhu] 'Apa, Bu 7'
Bhu ! [bhu_[ " Bu!

Dagghiq ghallu ! { dag g"’ g"allu) “Tunggu dulut’
Leg ! [1e'] *Dikt”

Napa, Bhuk ? {napa bhuk] * Apa, mbak ?°

Nye ! [nE] ‘Nyai!’

A ?[a] ‘Apa?

Jhi? %] * (ha) Ji 1

Bag ! ba '] “Bu.’

Paq ! [pa] ‘Pak I’

Apa, Rim ? {apa rIm] Apa. Rim 2’

- Big-dhibigan ? [bi’ d"ibi’ a | 'Sendirian 7"

Iya, ara ? [iva ara} ' Iya, mengapa ?'

Nye Zizah ! {nEsisah ] 'Nyai Zizah !

lya, nteq lu ! [iya ntE’ Lu] 'ya, tunggu dulu !"

Bhu sahwi [bhu] " Bu Sahwi !'

Napa, Dik ? [napa dl'] ' Apa, Dik ¥

Man dhara ! [man dh;ﬂ_ij 'Pamian Ustad !'

Apa, Jhi ? [apa j'i] 'Apa, Ji

Bag, Su ! {ba’ su} 'Bu Su !’

Megq, biq—dhibii';ml. fmE’ bi’ dhibi';n] 'K.ok, sendirian ?'

Iva[iya ] Tya’
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(C.5)

14,

15.

16.
17.

18.

19.

20.

[
[

Mas Hasin dateng, Mas™? [mas hasin dat.m, mas| 'Mas Hasin datang,

Mas ?'

- lya, juwa ghiq mandi tojuq ghallu. [iya juwa ghif mandi tOju gha]lu]

'Iya, 1tu masth mandi, duduk dulu’

Meq, g'iq bhuru kaluar jeya [mE g%’ buru Kluwar jiva] Kok, baru
keluar 7'

Melle rojhak pole. [melE roj"ak pOIE] "Membeli rujak lagi.’

Meq sajan keneq kake. [mE' sajan KEnE' kakE nE] ¢ Kok, semakin
kecil (kurus) kamu, Nak.’

Keng prei, meq, la dateng pole. [kEg prEi mE' la bila datang pOIE]
'Apa libur, kok, sudah datang lagi’

- Bhunten, keng terro plemana [bhuntan kEn tarrO plEmana] 'Tidak,

hanya ingin pulang '

Ebhuna bada, Beng ? [Eb"una bada big] Toumu ada, Nak 7"

- Bada, lengghi dimen. [bada IEghi dimE] 'Ada, silahkan duduk dulu.’

Tadaq ellaan rojhaggha. [tada’ slla‘an rOjhagna] 'Rujaknya sudah
habis '

Tada ? [ tada’] * Habis 7"

Daq pasara, Bhu ? [ da / pasara bhu] 'Akan ke pasar, Bu ¥

Enten, Dik, taq jhalanan. [ntan dI' ta’ " alanan ] “Tidak, Dik, tidak ke
mana-mana.’

Yaq bada reng anyar re, melle apa, Neq ? [ ya’ bada rEy anar mgliE

apanE'] “Ini ada orang baru, membeli apa, Nak (Pr) ? ¢
Ngobangna sote. [Obanna soto]” Akan membeli soto’

Mas Burra bada ? [mas bUrra bada ] * Mas Buwrranya ada ?°
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* Tao, dagghiq ghallu ghiq sarea. [taO da gg'i’ g"allu "' sarEya] ‘Tidak
tahn, tunggu saya cari dulu.’

24. - Bhu, saren sampeyan, Bhu ? [bhu sarEn sampiyan bhu] ‘Bu, tidur kamu,
Bu?’

* Enten, Su, nekaq ghiq abhjanga, napa, Su ? [t su nFka’ g}'i"
abhajaga napa su] “Tidak, Su, ini masih akan sembahyang, apa, Su ?’

24. — Meq, jan ngoda bagen, Fa [mE' jan na' ba'an fal] 'Kok, tambah muda
kamu, Fa.’

25. — Ecapoq Bung Mad panjhenengan, Bhu ? [EcapO’ buy mat
penjhengengm bhu] ' Diundang Ib u Mad, Bu ?

* Enjaq Jhi, log ecapog. [anja’ jh' 10/ EcapO']

26. — Daq emma, Jhu, daq Tebirua ya ? [da’ smma ju da'tabiruwa ya)] ' man
ke mana Ju, ke Telaga Biru, Ya ?'

27. — Dhu, la raja la tang kompoy, la pada so engkoq. [dh ula raj:; la tay
kOmpOy la pada sO  agkO'] ' Duh, sudah besar cucuku, sudah sama
denganku'

28. — Bada Nanik laq diya, Dah ? [bada nani’ la’ diyadah] 'Ada Nanik di
situ, Dah ?

* Tadaq, Baq. [tada’ ba’] Tidak ada, Bu.

C. 2 Tegwran Interpersonal
(C.1) 1. — Man [man] "(Pak) Man’
* Dari dimma, Cong ? [ dari dimma ¢Op] ' Dari mana, Nak (Lk) ?'
2. - Bag.[ba 1 'Bu;

* Dagemma, Neq ? [ da’ smma nE] " Akan kemana, Nak (Pr) ?'



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(C.2)

s
|

(C4) 13.-
*

Thi. (j"] Haji.

Dari dimma jeya. [ dari dimma jiya] ' Dari mana itu ?'

Sae ? [saE] 'Baik ?'

Iya, Beng,. [iya bEg] Tya, Nak.'

Ghlanon | [ghlanon] ‘Permisi’

Engghi, eatore. [Egghi EyatorE] ‘lya, silahkan.’

Sakolaa ? [skOla'a) 'Akan ke sekolah ?’HJK

Engghi, Pak. [Eng'i pa] Tya, Pak’

Ase-berse ?[asE barsE] Bersih-bersih ?'

Engghi, neka mele daun pao. [Egghi nFka mEle dam pa0] ‘lIya, ini
sedang memunguti dau mangga '

Sapoan ? [sapuwan] "Menyapu ?'

Iya, mara tolonge. [iya mara tO10ne] Tya, mari dibantu’

Aberseyan ? [abarsiyan] Bersih-bersih ?'

Engghi. [Eng'i] Ty

Ngeppel ? [yappEl] 'Mengepel ?'

Engghi, Bu [Eng"i bu] Tya, Bu.’

Mangkadha ? [mankad” 3 ] 'Akan berangkat ?

Enjag, entara daq Galis ? [enja’ Entara da’ g"alis] "Tidak, akan pergi ke
Galis.'

Apol-kompol ? [apol kOmpOl] "Kumpul-kumpul ?'

Engghi, mompong dateng sadhaja [Egghi mOmpOy dat sd” aja)] “Iya,
mumpung datang semusa .’

Bl thart towace' 7 [bila daritemOr] ' Kapan dari timur 7'

Du malemna. [du malamna) Dua hari yang lal '
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(C.5)

14. - Sae, sadhaja ? [saE sdhaja] 'Baik, somua ?"
* Engghi, tore lengghi. [Egg"i torE IEng"i] Tya, mari mampir.’
15. — 1da jeya dateng bila ? [ida jiya da tay bila) ' Ida kapan datang ?'
16. — Mangkadha sateya ? [magkadh a stiya] 'Akan berangkat sekarang ?'
* Enten, daq Bangkalanna [t da’ ba pkalna] ' Tidak, akan (pergi)
ke Bangkalan '
17.—  Dari masjid ? [ dari masjit] 'Dari masjid ?"
* lya, daq emma ? [iya da? smma’a) 'Tya, akan ke mana ?'
18. - Entara daq emma, Beng ? [Entara da / smma bEy] 'Akan pergi ke
mana, Nak ?'
* Nekaq daq masjidha. [nEka’ da ’ masjid"a ] 'Ini akan pergi ke masjid."
19.— Bila dateng ? [bila dat 2] 'Kapan datang ?'
* Abit amponan. [abit ampOnan] 'Sudah lama’
20. - Daq emma? [da’ ;ma’a] 'Akan ke mana ?'
* Adag, keng ajhalan. [ada’ KEy aj”alanan ] "Tidak ada, hanya berjalan.’
21. - Kake bila dateng ?[kakE bila da tay] ' Kamu kapan datang ?"
* Bariq. [ bari’] 'Kemarin.'
22. - Dari dimma, neq ? [ dari dimma nF‘] 'Dari mana, Nak ?"
* Dari taseq. [ dari tase] 'Dari pantai.’
23. - Dari dim ? [ dari dim] Dari mana ?'
* Ngateraghi re, melle rojhak [gataraghi rE msllE rOjhak] '
Mengatarkan ini, membeli rujak '
24. - Daqemma, Su?[da ' ;m’a su] 'Akan ke mana, Su ?'

* Dag tebirua [ da ’ tsbiruwa] ' Akan ke Telaga Biru.'
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23,

26.

27

29

30.

31

Led
2

33.

34

~ Dari kaqdima, Bhu ? [ dari ka’dimama B"u] 'Dari mana, Bu ?'

* lyaq ngonege kompoy. [iya’ nOnky'E kOmpOy] 'Ini menjemput cucu.'

~  Dari dim, Dah ? [ dari di dam] "Dar1 mana, Dah ?'

* A, dari pol-kompol e temor. [a dari pOl kOmpOl E tEmOr] 'Apa, dari
kumpul- kumpul di tunur.’

— Dateng bi ? {datan bi] Kapan datang ?"

i / L . ]
* Barig len-malem. [bani” Lom mal an] "Femarm sore,

.— Lako a, Mbak ? [lakO a bak] 'Sedang apa, Mbak 7’

* Adaq keng maca koran. [ada’ kEn amca kOran] 'Tidak ada, hanya
membaca koran.’

— Sakola, Kam ? [skOla kam] 'Sekolah, Kam ?'

* Engghi, Pak [Eng"i pa’] 'Tya, Pak

— Nangkoq a, Mad, mase mowaq sapeda daq iya. [gagkO’ a mat, masE
muwa SpEda da iya ] ¢ Mengangkut apa, Mad, sepertinya
mengangkut sepeda.’

* Ngangkoq bato, bhu. [gapk’ batO bhu] * Mengangku batu, Bu.”

~  Sae, Pak ? [saE pa'] * Baik, Pak 2’

* Engghi, bu, sae. [Engg"i bu saE] ¢ Iya, Bu, baik.’

2. — Ba, iyaq Mbak Numil, re. [bi_l iva’ ba’ nurul rE] © Wah, ini Mbak

Nurul.”

~  Ghlanon, Pak [g"lanOn pa'] ' Permisi, Pak’

* lya, Nag. {iyina"] 'Tya, Nak'

~  Bannyaq jukoq, Jhi ? [banna’ {"uk0’ i ] " Banyak ikan, Jhi ?

* Bannyaq, B}n;, keng jhukoq dig-odigan. [banng’ by key jhukO di’
Odi'an] ' Banyak, Bu, tapi ikan segar.’

. — Abhadi napa, Bhu ? [abh adi napa bhu] " Membuat apa, Bu ?
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36. -

37~

Apa, yaq mabecceq korongnga ajam. lapa yd' MabaccE kOrOnna
ajam] ' Apa, im membuat kurungan ayam.’

Abhadi pagar, Pak ? [ab" adi pagar pa’] 'Membuat pagar, Pak 2"

Iya, yaq pagar rosak kabbhi' [iya ya’ pa,ghar rOsak kabbhi] "Iya, pagar
sudah rusak semua.’

Ba, iyaq bada reng anyar. [ba iyva’  bada rEn anar] ¢ Wah, imi ada
orang baru.’

Mellea a ? [malliya a] ' Membeli apa ?'

Yaq mellea sabun. [ya’ melliya a] 'Akan membeli apa ?'

Ngaji, Fit ? [naji fit] ' Mengaji, Fit ?’

Engghi, Pak. [Eng"i pa'] 'ya, Pak.'

Mangkadha bi ? [mankad"a bi] "Akan berangkat kapan ?'

Dagghu paleng. [ da gghu’ PalEn] "Mungkin besok '

Sa tamoyya ? [sa tamOyya] ¢ Siapa tamunya ?°

Reng Jhau tamoyya. [rEp jhz;u tamOyya] *Orang jauh tamunya.’

(C.3) Teguran Direktif

(€3 1L \-
*

2 @

*

3. -

*

Ambu kabbi ! [ambu kabb"i] 'Mampir semua !

Sakalangkong, [ skalankOn] "Terima kasih '

Ennaq, Beng, pol-kompol, iyaq bannyaq kancana, re. [anna’ bEy pOl-
kOmpOl iya? banna’ Kancana] 'Simi, Nak, kumpul, ini banyak

temannya’'

Engghi sakalangkong, . [Eng"i skalangkOng | 'Tya, terima kasih.'

Ennaq maen ! [9nna’ maEn] ' Sini main !

Iya sakalangkong, iyaq ghiq le- mellea. [iya skalangkOng iya’ ghi'! IE

mellEya] Tya terima kasih, masih ada yang harus dibeli’
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10.

- Daq emnag, Neq, enkoq’ bada parlona. [da / smnd nE’ kO’ bada

parlOna] 'Ke sini, Nak, saya ada periu.’

Napa ? [napa] ' Apa ?'

Longghu, sadhaja ! [lOgghU sd® aja]’ Mampir semua !'

Ampon sakalangkong, [ampOn sakalankOn) ' Iya terima kasih.'
Dagq ennaq ra maen ! [nna’ ra maEn] 'Ke sinilah main !’

Iyara la-bila bain. [iya ra la bila bain] ' Iya kapan-kapan saja’
Pong lebat, ne lor-nyellor. [pOy IEbat nE 10r 14110r] ¢ Numpang lewat,
ini menyelinap.’

Dagemma jeya ? [ da amma’ a jiya] Akan ke mana itu 7’

Jon, daq taseq, yok ! [jOn da’tasE' Yo] * Jon, ke pantai, yok !
Ayo ! [Ayuh] ‘Ayok!’

Ennaq maen, Is ! [nna’ MaFn is] © Sini main. Is !°

Dagq ennaq, Cong ! [ da / anng’, con] 'Ke sini, Nak '
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